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PRAKATA

Tujuan Proyek Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya
(IPNB) adalah menggali nilai-nilai luhur budaya bangsa dalam
rangka memperkuat penghayatan dan pengamalan Pancasila demi
tercapainya ketahanan nasional di bidang sosial budaya. Untuk
mencapai tujuan itu, diperlukan penyebarluasan buku-buku yang
memuat berbagai macam aspek kebudayaan daerah. Pencetakan

naskah yang berjudul Sistem Pertanian Tradisional di Bandongan,
Magelang, Jawa Tengah, adalah usaha untuk mencapai tujuan di
atas.

Tersedianya buku tentang Sistem Pertanian Tradisional di
Bandongan, Magelang, Jawa Tengah, adalah berkat kerjasama yang
baik antar berbagai pihak, baik instansional maupun perorangan,
seperti: Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, Pemerintah
Daerah, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Perguruan Tinggi, Pimpinan dan staf Proyek IPNB baik Pusat
maupun Daerah, dan para peneliti/penulis itu sendiri.

Kiranya perlu diketahui bahwa buku ini belum merupakan
suatu hasil penelitian yang mendalam. Akan tetapi, baru pada
tahap pencatatan yang diharapkan dapat disempurmnakan pada
waktu-waktu mendatang. Oleh karena itu, kami selalu menerima
kritik yang sifatnya membangun.

Akhirnya, kepada semua pihak yang memungkinkan terbitnya
buku ini, kami ucapkan terima kasih yang tak terhingga.



Mudah-mudahan buku ini bermanfaat, bukan hanya bagi ma-
syarakat umum, tetapi juga para pengambil kebijaksanaan dalam
rangka membina dan mengembangkan kebudayaan.

Jakarta, Nopember 1991

Pemimpin Proyek Inventarisasi
dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya,

mg—

Drs. Suloso
NIP. 130 141 602
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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Saya dengan senang hati menyambut terbitnya buku-buku hasil
kegiatan penelitian Proyek Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-nilai
Budaya, dalam rangka menggali dan mengungkapkan khasanah
budaya luhur bangsa.

Walaupun usaha ini masih merupakan awal dan memerlukan
penyempurnaan lebih lanjut, namun dapat dipakai sebagai bahan
bacaan serta bahan penelitian lebih lanjut.

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku ini masyarakat
Indonesia yang terdiri dari berbagai suku dapat saling memahami
kebudayaan-kebudayaan yang ada dan berkembang di tiap-tiap
daerah. Dengan demikian akan dapat memperluas cakrawala
budaya bangsa yang melandasi kesatuan dan persatuan bangsa.

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah membantu kegiatan proyek ini.

Jakarta, Nopember 1991
Direktur Jenderal Kebudayaan,

Drs. GBPH-._Pc;eger
NIP. 130 204 562




PENGANTAR

Salah satu kegiatan Proyek Inventarisasi dan Pembinaan
Nilai-nilai Budaya pada tahun anggaran 1989/1990 adalah studi
tentang ’’Sistem Pertanian Tradisional”. Pelaksanaan kegiatan
ini dipercayakan kepada Sub Direktorat Lingkungan Budaya,
Direktorat Séjarah dan Nilai Tradisional, Direktorat Jenderal
Kebudayaan, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

Sasaran studi dibatasi pada mekanisme pertanian tradisional
dan perubahannya yang terjadi di masyarakat Bandongan, Mage-
lang. Banyak pihak yang telah membantu pelaksanaan studi ini.
Beberapa di antaranya adalah pejabat-pejabat di tingkat desa
dalam wilayah Kecamatan Bandongan, Badan Penyuluh Pertanian
(BPP) Bandongan, Kanwil Depdikbud Jawa Tengah, dan Kandep
Dikbud Kabupaten Magelang.

Kepada semua pejabat dan instansi itu kami mengucapkan
terima kasih sebesar-besarnya. Tanpa bantuan mereka, studi ini
tidak mungkin berhasil.

Perlu dijelaskan bahwa studi ini merupakan penjajakan. Oleh
karena itu, kekurangan masih banyak terdapat dan semua itu
adalah tanggung jawab tim peneliti sendiri.

Akhirnya, terima kasih kami sampaikan pula kepada Direktur
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional serta Pimpinan Proyek
Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya di Jakarta yang
telah memberi kesempatan pada Sub Direktorat Lingkungar
Budaya untuk melaksanakan studi ini.

Kepala Sub Direktorat Lingkungan Budaya
ttd.

Dra. Mc. Suprapti
NIP.: 130422398
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BAB 1
PENDAHULUAN :

A. LATAR BELAKANG

Pertanian atau kegiatan bercocok tanam merupakan salah satu
usaha manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Menurut
perkiraan, kegiatan ini telah dilakukan manusia sekitar 10.000
tahun yang lalu, setelah manusia meninggalkan kegiatan meramu
(Koentjaraningrat, 1965 : 1). Pertanian dengan segala bentuknya
sangat dipengaruhi oleh peningkatan jumlah penduduk dan ke-
budayaan masyarakatnya, sebagai suatu hasil pemahaman atas
lingkungan tempat tinggalnya.

Melalui skema penggunaan tanah dari I Made Sandy, digambar-
kan bahwa bentuk pertanian di Indonesia pada awalnya adalah
ladang berpindah. Selanjutnya karena tingkat kepadatan pen-
duduknya tidak memungkinkan lagi, dilakukan bentuk pertanian
menetap. Pada tahap berikutnya karena desakan penduduk yang
sedemikian rupa, mereka mulai merambah daerah-daerah yang
secara ekologis kurang menguntungkan pelestarian alam (Sandy,
1977 : 53).

Sawah sebagai salah satu bentuk pertanian menetap telah lama
dilakukan oleh masyarakat Indonesia, khususnya yang berada di
Pulau Jawa. Bukti tertua mengenai sawah secara arkeologis dapat
diketahui dari Prasasti Dieng tahun 809 Masehi, yang berisi
mengenai pajak sawah (Ayatrohaedi, 1983 : 82). Sementara itu
sebutan Jawadwipa’ atau Pulau Padi bagi Pulau Jawa pada zaman
dahulu, mengacu pula pada telah lamanya kegiatan pertanian
dengan produksi utama padi di Pulau Jawa (Otto Soemarwoto,



1983 : 75). Kini tanaman padi menjadi tanaman tradisi masyara-
kat Jawa khususnya dan masyarakat Indonesia pada umuinnya.
Berdasarkan dugaan, padi (Oriza Sativa) tersebut berasal dan di-
bawa ke Indonesia dari daerah India Belakang.

Kegiatan pertanian bagi kehidupan masyarakat Indonesia
masih menduduki posisi penting. Lebih dari separuh (58,8%)
penduduk Indonesia bekerja di sektor tersebut (Statistik Indone-
sia, 1985 : 32). Bagi Indonesia produksi pertanian, khususnya
beras bukan saja merupakan komuditas ekonomi tetapi juga se-
bagai komuditas politik (Peter Hagul, 1985 : 21). Begitu penting-
nya kegiatan pertanian, sehirgga setiap tahapan pembangunan
yang dilakukan di Indonesia selalu berorientasi dan mendukung
sektor pertanidn.

Berkenaan dengan program pembangunan yang dilaksanakan,
ada dua masalah utama yang dihadapi sektor pertanian di Indone-
sia. Pertama, adalah peningkatan produksi untuk mencukupi ke-
butuhan pangan nasional dan peningkatan sumber devisa. Kedua,

adalah meningkatkan pendapatan petani bagi upaya pendukung
pengembangan sektor lain. Selain sebagai produsen, petani sebagai

pelaksana kegiatan pertanian berperan pula sebagai konsumen.

Sejalan dengan masalah yang dihadapi berbagai upaya untuk
meningkatkan produksi dilakukan. Sejak tahun 1968 ’Revolusi
Hijau” dicanangkan oleh pemerintah sebagai suatu strategi pem-
bangunan pertanian di Indonesia. Berbagai pengetahuan agrotek-
nologi modern, mulai dari cara pengolahan tanah, penanaman,
penggunaan alat, pemeliharaan tanaman, pemberantasan hama.
dan penanganan pasca panen diperkenalkan kepada petani. Sejak
saat itu keadaan pertanian di Indonesia berubah. Stabilitas politik
memberikan kesempatan bagi Indonesia untuk melakukan segala
strategi pembangunan pertaniannya (Loekman Sutrisno, 1985 :
21).

Sejak dicanangkan “Revolusi Hijau” produksi pertanian di
Indonesia terus meningkat. Harga beras dapat dikendalikan.
Pemerintah mampu mengurangi impor beras dari luar negeri.
Bahkan sejak tahun 1984 Indonesia telah mampu berswasembada
beras. Pada tahun 1984, produksi beras mencapai sekitar 25 juta
ton (Suharto, 1985 : 352).

9



Bersamaan dengan berhasilnya “’Revolusi Hijau”> meningkatkan
produksi pertanian, beberapa masalah muncul. Pengetahuan dan
pengalaman tradisional petani mulai tergeser oleh lajunya moderni-
sasi pertanian. Sejumlah tindakan yang dilakukan oleh petani,
misalnya dengan tujuan untuk mematikan bibit penyakit dengan
cara ’ngeleb” atau menggenangi sawah dalam beberapa hari, kini
mulai ditinggalkan. Sejalan dengan diterapkannya sistem pen-
jadwalan air yang ketat, dise_rtai'_dengan keseragaman penggunaan
bibit secara meluas, tanpa disadari hal itu mengakibatkan sistem
kekebalan padi terhadap bibit penyakit menjadi menurun. Ber-
kaitan dengan itu pula pada saat sekarang sering terdengar tanam-
an padi mengalami ’puso”’, karena diserang hama wereng (Loek-
man Sutrisno, 1985.: 24).

Masuknya modernisasi pertanian melalui ’Revolusi Hijau’,
juga berpengaruh terhadap sistem kemasyarakatan di daerah
pedesaan. Hubungan sosial antar warga masyarakat dalam hal ini
pemilik sawah dengan pekerja lebih ditentukan oleh nilai-nilai
ekonomi daripada kekeluargaan dan kebersamaan. Paket kredit
sebagai sawah lebih rasional dalam menggunakan tenaga kerja.
Sehingga sistem pertanian tradisional yang fungsinya antara lain
sebagai ”’penjaga kelaparan” bagi seluruh masyarakat desa kurang
terpenuhi. Tenaga yang dinilai tidak produktif tersisih dari ke-
giatan pertanian yang telah lama ditekuni. Alternatif lain untuk
melangsungkan kehidupan bagi mereka yang tersisih itu, adalah
bermigrasi ke kota. Akibatnya suasana ’guyub’’ pada masa panen,
seperti dalam cerita-cerita tentang penduduk desa masa lalu sudah
semakin hambar. Sementara itu tujuan untuk memperbaiki tingkat
pendapatan masyarakat petani semakin jauh dari kenyataan.
Peningkatan pendapatan sebagai akibat naiknya produksi, se-
bagian besar hanya dinikmati oleh petani pemilik yang secara
proporsional jumlahnya lebih sedikit daripada masyarakat petani
seluruhnya. Sebagian besar petani di Indonesia tergolong dalam
petani penggarap dan buruh tani (Hotman Siahaan, 1982 : 70).

Beberapa contoh kasus di atas menunjukkan bahwa tingkat
pemahaman manusia atas lingkungannya, tidaklah selalu sesuai
dengan apa yang diinginkannya. Kesenjangan-kesenjangan selalu
muncul bersamaan dengan diterapkannya pemahaman-pemahaman
baru dalam mengelola lingkungan yang dihadapinya. Bersamaan
dengan itu pengetahuan tradisional yang pada dasarnya diperoleh



dari suatu pemahaman lingkungan yang cukup lama dan turun-
temurun, ternyata mempunyai kelebihan-kelebihan tersendiri di-
bandingkan dengan pengetahuan modern yang bersifat aplikasi
dari penemuan-penemuan ilmiah.

Dari pengalaman-pengalaman tersebut menunjukkan bahwa
gabungan antara pengetahuan modern dengan pengetahuan tra-
disional dapat menjadi suatu langkah ideal dalam merencanakan
suatu tindakan pada suatu lingkungan. Paling tidak dalam kegiat-
an pertanian yang sampai kini tetap menjadi tulang punggung per-
ekonomian di Indonesia.

B. MASALAH DAN RUANG LINGKUP

Berkaitan dengan latar belakang tersebut di atas, maka masalah
yang dikaji dalam perekaman tertulis ini adalah bagaimana bentuk
mekanisme pertanian tradisional itu. Pertanian yang dipilih dalam
hal ini, adalah pertanian padi sawah. Mekanisme pertanian tradi-
sional yang dimaksud dalam perekaman ini meliputi berbagai
unsur yang berkaitan dengan teknologi, organisasi sosial, dan sis-
‘tem pengetahuan. Teknologi pertanian tradisional yang dimaksud,
meliputi kemampuan yang diperoleh secara turun-temurun dalam
pengolahan lahan, pemeliharaan tanaman, pemungutan hasil, dan
penanganan pasca panen. Organisasi sosial yang dimaksud, adalah
bentuk kelompok kerja antar sesama petani meliputi kehidupan
sosial budaya ekonomi, pemilikan lahan, penyerapan tenaga kerja,
dan penyelenggaraan upacara yang berkaitan dengan pertanian.
Perekaman informasi dan data tentang sistem pengetahuan me-
liputi berbagai pengetahuan yang berkaitan dengan astronomi
tradisional.

Selain merekam sistem pertanian yang posisinya telah tergeser
dengan pengetahuan modern, juga direkam sistem pertanian yang
saat ini dilakukan dan dianggap sebagai pengetahuan modern.
Di samping itu juga direkam sistem pertanian yang sejak dulu
sampai kini masih tetap dilakukan. Dalam melengkapi uraian di
atas, diungkapkan pula sebab-sebab terjadinya alasan pergeseran
dan penerimaan pengetahuan dan teknologi baru, serta berbagai
alasan masih tetap dilakukan atau digunakannya cara-cara lama
atau tradisional tersebut.

Penentuan daerah perekaman tertulis ini, bersifat purposive
dengan beberapa kriteria, yaitu (1) lokasi perekaman di sebuah

4



lereng pegunungan. (2) kepadatan agrarisnya rendah, (3) keh:dup-
an sosial ekonomi masyarakatnya tergolong baik. Sawah bertera-
sering yang biasa terdapat di daerah lereng pegunungan, dianggap
lebih selektif menerima teknologi baru. Demikian pula dengan
kepadatan agraris yang rendah dan kehidupan sosial ekonomi yang
tergolong baik, cukup mempengaruhi pula lambatnya diterima
pembaharuan dalam pertanian.

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas sistem pertanian tradi-
sional masih mudah untuk diungkapkan. Untuk itu, Kecamatan
Bandongan yang berada di lereng Gunung Sumbing dipilih sebagai
daerah perekaman dengan fokus perhatian pada Desa Bandongan.
Kepadatan agraris di Desa Bandongan tergolong rendah, yaitu
1,65. Ini berarti 1 ha tanah pertanian dimiliki oleh 1—2 orang
petani. Berdasarkan data sekunder Kantor Desa dan wawancara
dengan sejumlah tokoh masyarakat di Desa Bandongan, kehidupan
sosial ekonomi penduduknya tergolong baik. Hal ini terlihat dari
rumah tempat tinggal beserta isinya yang dimiliki. Secara adminis-
tratif Kecamatan Bandongan termasuk dalam Kabupaten Mage-
lang, Propinsi Jawa Tengah (Peta 1).

C. TUJUAN

Perekaman tertulis Sistem Pertanian Tradisional” berusaha
untuk mendeskripsikan berbagai tata cara yang berkaitan dengan
teknologi pertanian, organisasi sosial dalam pertanian, dan sistem
pengetahuan pertanian khususnya yang berkaitan dengan penge-
tahuan astronomi. Di samping itu deskripsi ini juga dilengkapi
dengan sistem pertanian yang sudah tidak dilakukan, yang sampai
kini masih dilakukan, dan yang tergolong baru dilakukan. Pere-
kaman teitulis ini diharapkan akan dapat merupakan salah satu
bahan penentuan dan penunjang kebijaksanaan nasional dalam
bidang pertanian dari sudut pandang kebudayaan.

D. METODOLOGI

Perekaman Sistem Pertanian Tradisional bersifat deskriptif
kualitatif. Berdasarkan rancangan yang telah dibuat di daerah yang
akan dipilih sebagai sampel adalah sebuah desa dalam wilayah
Kecamatan Bandongan. Tetapi karena kondisi geografis Kecamat-
an Bandongan itu cukup bervariasi, maka rencana semula tidak
sepepuhnya dapat dilakukan. Oleh karena itu cakupan perhatian



adalah Kecamatan Bandongan secara keseluruhan. Namun demi-
kian dalam hal-hal tertentu tetap dipilih sebuah desa sebagai fokus
perhatian, yaitu Desa Bandongan. Dipilihnya Desa Bandongan
karena beberapa alasan, antara lain, (1) terletak di tengah-tengah
wilayah Kecamatan Bandongan, sehingga mudah menjangkau
desa-desa yang lain, (2) karena ketinggiannya dalam beberapa hal
dapat mewakili daerah yang tinggi dan yang rendah.

Teknik pengumpulan data dan informasi dalam perekaman
tertulis .ini, dilakukan melalui studi kepustakaan, wawancara,
dan pengamatan. Studi kepustakaan dilakukan sebelum turun
ke lapangan dan pada waktu berada di lapangan. Data dan infor-
masi yang diperoleh melalui studi kepustakaan sebelum turun ke
lapangan, digunakan untuk latar belakang dan juga sebagai bahan
rujukan dengan kenyataan yang ada di lokasi perekaman. Dari
studi kepustakaan di lapangan, diperoleh data statistik kewilayah-
an, antara lain luas wilayah, luas lahan pertanian, jumlah produksi,
dan kependudukan.

Wawancara ditujukan pada 30 orang informan, yang tidak di-
tentukan sebelumnya (Lampiran I). Jumlah informan ini lebih di-
dasarkan dari tingkat kecukupan data dan informasi yang didapat
oleh tim di lapangan. Informasi tersebut dibagi dalam 4 kategori,
yaitu pejabat formal, petani pemilik, petani penggarap, dan buruh
tani. Wawancara yang dilakukan bersifat bebas dan terfokus,
dengan menggunakan pedoman wawancara sebagai pegangan yang
disesuaikan dengan keadaan dan kebutuhan dari data yang ingin
dicari. Wawancara dilakukan pula secara sambil lalu, untuk me-
lengkapi data dan informasi yang diperlukan.

Dari pejabat formal diperoleh data mengenai wilayah dan
gambaran umum sistem pertanian di Bandengan. Dari petani
pemilik. umumnya diperoleh informasi tentang perkembangan per-
tanian. Dari informasi petani penggarap dan buruh tani, diperoleh
informasi tentang tata cara bertani. Dalam melakukan alat pe-
rekam yang berfungsi untuk membantu mengingat data dan infor-
masi yang telah terkumpul. Selanjutnya melalui pengamatan di
peroleh data mengenai lingkungan fisik dan sosial di lokasi pe-
rekaman.



E. GARIS BESAR ISI LAPORAN

" Perekaman tertulis sistem Pertanian Tradisional di Kecamatan
Bandongan yang diperoleh melalui studi kepustakaan, wawancara
dan pengamatan diuraikan dalam § bab, yaitu:

Bab I

Bab IT :

Bab III :

Bab IV :

Bab V :

Merupakan pendahuluan yang mengetengahkan latar
belakang, masalah dan ruang lingkup, tujuan, metodo-
logi, dan garis besar isi laporan.

Merupakan gambaran umum Kecamatan Bandongan
yang mengetengahkan keadaan alam, lingkungan fisik,
lingkungan sosial budaya masyarakat setempat dengan
menguraikan kehidupan sosial budaya dan ekonomi
masyarakatnya.

Menguraikan kelas dan kualitas lahan atas dasar pro-
duktivitas dan termasuk dalam kelas mana lahan-lahan
tersebut. Di samping itu uraian pandangan masyarakat
terhadap lahan garapan dari segi pemilikan dan per-
geseran pandangan terhadap lahan tersebut.

Menguraikan bercocok tanam padi sawah di Bandong-
an yang meliputi pembahasan tentang pengetahuan
astronomi dan meteorologi tradisional, tahapan kegiat-
an beserta alat-alat yang digunakan, upacara-upacara,
ketenaga-kerjaan dan peranan Penyuluh Pertanian
Lapangan (PPL).

Merupakan penutup, yang berisi tinjauan mengenai
bentuk pertanian tradisional di Bandongan. Kemudian
diungkapkan pula bentuk pertanian tradisional yang
dapat dipertahankan dan bentuk pertanian tradisional
yang tak perlu dipertahankan.
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BAB 1I
GAMBARAN UMUM
KECAMATAN BANDONGAN

A. LOKASI, LUAS, LINGKUNGAN ALAM DAN TATA GUNA
LAHAN

Kecamatan Bandongan secara administratif termasuk dalam
wilayah Kabupaten Magelang, Propinsi Jawa Tengah. Di sebelah
Utara kecamatan ini berbatasan dengan Kecamatan Windusari,
di sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan/Kodya Magelang,
di sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Tempuran, dan
di sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Kaliangkrik (Peta
2).

Kecamatan Bandongan terdiri atas 14 desa, yaitu Desa Kedung
sari, Sukosari, Salamkanci, Banyuwangi, Trasan, Bandongan,
Sukodadi, Tonoboyo, Kebonagung, Kalegen, Ngepanrejo, Gandu-
sari, Sidorejo, dan Rejosari. Tiap desa terbagi menjadi beberapa
dukuh atau dusun. Desa Bandongan yang merupakan fokus per-
hatian dalam perekaman tertulis ini mempunyai 11 dukuh atau
dusun. Tiap dukuh atau dusun dikepalai oleh seorang kepala
dukuh yang disebut dengan kebayan’. Dalam setiap dukuh ter-
dapat sebuah RW dan beberapa RT. RW dan RT tidak termasuk
dalam struktur pemerintahan, hanya dianggap sebagai organisasi
masyarakat yang berfungsi sebagai struktur bantuan dalam meng-
koordinir masyarakat tingkat dukuh.

Wilayah Kecamatan Bandongan seolah terbelah dua oleh se-
buah jalan raya yang menuju ke Kota Temanggung. Di sebelah
Utara jalan terdapat desa-desa Ngepanrejo, Gandusari, Rejosari,
Bamyuwangi, Salamkanci, Sukosari, dan Kedungsari. Jalan raya
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itu, juga membelah menjadi dua bagian. Satu bagian terletak di
sebdlah Utara dan sebagian lagi berada di sebelah Selatan jalan.
Jalan raya yang membelah wilayah Kecamatan Bandongan-dan
Desa Bandongan itu merupakan jalan utama yang menghubungkan
Kodya Magelang dengan Kota Bandongan dan ibukota kecamatan-

kecamatan sekitarnya. Jalan itu bernama Jalan Raya Bandongan.

Pusat kegiatan di wilayah Kecamatan Bandongan, terkonsen-
trasi di ibukota Kecamatan Bandongan. Di kota kecamatan ter-
sebut antara lain terdapat Kantor Kecamatan Bandongan, Kantor
Kelurahan Desa Bandongan, Kantor Koperasi Unit Desa, Kantor
Cabang Bank Negara Indonesia, dan pasar. Jarak antara tempat-
tempat tersebut cukup dekat, dapat ditempuh antara 2—5 menit
bila berjalan kaki, atau 1 menit bila menggunakan kendaraan ber-
motor.

Jarak dari ibukota kecamatan ke desa-desa di wilayah Ke-
camatan Bandongan, rata-rata berkisar antara 3 sampai 5 kni.
Desa Bandongan memiliki jarak paling dekat dengan ibukota ke-
camatan. Bila menggunakan kendaraan umum motor “ojek” atau
“colt” memerlukan waktu tempuh sekitar 2 menit. Jarak yang
paling jauh adalah ke Desa Ngepanrejo, yaitu 7 km atau memerlu-
kan waktu tempuh 15—20 menit bila menggunakan kendaraan
umum motor ’ojek”. Sarana kendaraan umum antar desa adalah
kendaraan motor roda dua atau ojek”. Walaupun ada kendaraan
umum “colt”, tetapi tidak semua desa dapat dilalui kendaraan
tersebut.

Sementara itu jarak Kota Kecamatan Bandongan dengan
Kodya Magelang adalah sekitar 3,5 km. Waktu tempuh yang di-
perlukan 5—10 menit bila menggunakan kendaraan umum ’colt”,
tergantung pada penuh atau tidaknya penumpang. Bila mengguna-
kan kendaraan umum ’’ojek” waktu tempuh bisa 5—7 menit.
Jarak antara Kota Kecamatan Bandongan dengan ibukota pro-
pinsi (Semarang) adalah 78 km, bila menggunakan kendaraan
umum bus memerlukan waktu 2—2% jam.

Kecamatan Bandongan merupakan suatu wilayah yang berada
di lereng Gunung Sumbing. Rata-rata ketinggian wilayah Kecamat-
an Bandongan adalah 531 meter dari permukaan air laut. Secara
umum raut muka Kecamatan Bandongan berbentuk miring dari
arah Barat ke arah Timur. Bagian Barat dan Utara merupakan
daerah tinggi, dan bagian Timur merupakan daerah rendah (Peta
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3). Ketinggian Desa Bandongan berada di bawah 500 m, medan
wilayahnya bergelombang dan rata.
Curah hujan di wilayah Kecamatan Bandongan yang berada
di lereng gunung tergolong tinggi, yaitu mencapai 2.781 mm per
tahun (Tabel II.1.). Musim hujan (’rendeng’’) terjadi antara bulan
Oktober sampai bulan April. Curah hujan tertinggi terjadi paQa
musim ini, yaitu pada bulan Maret 480 mm). Musim kemarau
(’ketigo”’’) berlangsung antara bulan April sampai dengan Oktober.
Curah hujan terendah dalam setahun terjadi pada bulan September,
yaitu hanya 8 mm (Grafik 1). Pada musim kemarau di Bandongan
tetap ada hujan, namun tidak terus-menerus seperti waktu musim
hujan. Selama musim kemarau, udara pada malam hari terasa lebih
dingin daripada ketika musim hujan.

Peralihan antara musim hujan ke musim kemarau atau Panca-
roba terjadi pada bulan April — Mei. Sebaliknya, Pancaroba II,
yaitu peralihan musim kemarau ke musim hujan terjadi pada
bulan Oktober — Nopember. Masyarakat Bandongan menyebut
musim pancaroba dengan ’marengan’’. '

Kecamatan Bandongan mempunyai luas wilayah 4.579 ha.
Lebih dari separuh (59,3%) luas wilayahnya merupakan tanah
basah atau persawahan. Sebagian lagi (40,7%) merupakan tanah
kering. Tanah kering di kecamatan ini digunakan untuk tegalan/.
kebun, tanah bangunan/pemukiman dan pekarangan, kolam,
hutan negara, dan lain-lain.

Proporsi areal persawahan yang paling besar berada di Desa
Banyuwangi (10,5%), dan yang paling kecil adalah Desa Sukasari
(3,5%). Sementara itu, proporsi tanah kering yang paling besar
berada di Desa Gandusari (17,5%), dan yang paling kecil di Desa
Tonoboyo (2,7%). Proporsi areal persawahan Desa Bandongan
berada pada urutan keempat atau 9,8% dari luas areal tanah basah
di Kecamatan Bandongan (Tabel I1.2.).

Di bagian Utara Kecamatan Bandongan areal persawahannya
lebih sempit daripada yang dibagian Selatan. Areal persawahan
pada desa-desa di bagian Utara dan bagian Barat kurang dari 50%
dari luas masing-masing desa. Luas persawahan di Desa Bandongan
adalah 363 ha (Gambar 1). Sama halnya dengan areal persawahan
di desa-desa lainnya di wilayah Kecamatan Bandongan, tanaman
utama adalah padi.
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Pengairan sawah yang ada di Kecamatan Bandongan bersifat
teknis, setengah teknis, sederhana, dan tadah hujan. Proporsi
terbesar pengairan sawah di daerah ini bersifat sederhana (45,7%),
sedangkan proporsi terkecil adalah pengairan sawah bersifat teknis
(8,8%). Sawah dengan pengairan setengah teknis (24,1%) berada
pada urutan ketiga. Pengairan sawah bersifat sederhana yang paling
menonjol berada di Desa Bandongan (Tabel 11.3.).

Proporsi penggunaan tanah kering di Kecamatan Bandongan
yang terbesar (46,1%) adalah untuk tegalan/kebun. Urutan kedua
digunakan untuk pekarangan dan bangunan/pemukiman (35,3%).
Urutan ketiga merupakan tanah untuk lain-lain (10,7%), termasuk
di sini antara lain jalan, selokan, dan lapangan olahraga. Selanjut-
nya adalah tanah untuk hutan negara (7,7%) dan sisanya yaitu
0,2% atau 4 ha digunakan untuk kolam ikan (Tabel 11.4.).

Biasanya tanah tegalan/kebun ditanami jagung, ketela pohon,
pohon kelapa, pohon bambu, dan buah-buahan. Di samping itu
juga tumbuh tanaman belukar. Pohon buah-buahan yang tampak
di Desa Bandongan antara lain adalah rambutan, kecapi, dan ke-
dondong. Letak tanah tegalan/kebun ini jauh dari pemukiman.
Pohon buah-buahan yang tumbuh di tanah tegalan, berfungsi
sebagai pelindung. )

Tanah pekarangan yang berada di sekitar pemukiman, biasa-
nya ditanami dengan berbagai tanaman yang dapat dikonsumsi
sendiri, seperti melinjo, pisang, dan jambu. Sementara itu areal
tanah kering di Kecamatan Bandongan yang digunakan untuk
hutan ditanami pinus dan sonokeling. Hutan tersebut terdapat di
Desa Ngepanrejo dan Desa Gandusari.

B. ASAL-USUL, POLA PEMUKIMAN, DAN LINGKUNGAN
FISIK

Nama Bandongan berasal dari rangkaian kata “ngemban”,
“nggendong”, dan ’’pangan”. Rangkaian kata ini mengandung
makna suatu kemakmuran, dalam arti makmur akan makanan
berupa beras. Pemberian nama Bandongan ini, rupanya dikaitkan
dengan produksi beras yang mencukupi. Selama masa perjuangan,
daerah Bandongan digunakan sebagai markas sementara TNI dan
merupakan gudang amunisi.

Menurut ceriteranya, penduduk Bandongan merupakan pen-
datang yang berasal dari daerah Yogyakarta. Mereka berada di
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daerah Bandongan, karena terjadi perang gerilya Diponegoro.
Sering pula mereka dianggap sebagai pelarian Diponegoro. Kemu-
dian salah seorang pelarian tersebut kawin dengan Peri Rawa-
bening’’, yang melahirkan anak-anak menjadi “’peri” pula. Se-
lanjutnya peri-peri tersebut mempunyai anak, cucu, cicit yang
pada perkembangannya dianggap sebagai penghuni-penghuni asli
Bandongan sekarang.

Pola pemukiman penduduk Kecamatan Bandongan, pada
umumnya berbentuk mengelompok tidak padat. Pengelompokan
pemukiman nampak di tiap-tiap dusun. Seperti di Dusun Kulon,
dan Desa Bandongan. Pemukimannya dikelilingi oleh tanah
kebun. kemudian dikelilingi pula oleh areal persawahan. Rata-rata
setiap kelompok pemukiman itu, terdiri atas 10 sampai 20 rumah.
Hampir setiap rumah memiliki pekarangan atau halaman. Peka-
rangan ini bisa berada di depan dan belakang rumah, atau di
samping kiri maupun kanan rumah (Gambar 2). Biasanya peka-
rangan ditanami dengan tanaman yang dapat dikonsumsi sendiri.

Arah ideal rumah-rumah di Kecamatan Bandongan pada
umumnya menghadap Utara dan Selatan. Namun demikian ada
juga rumah-rumah yang ‘menghadap arah Barat dan Timur. Keada-
an demikian akan nampak di daerah pemukiman yang agak jauh
dari pusat kegiatan atau yang berada agak di pedalaman, seperti
di Dusun Salamsambirejo. Desa Bandongan. Arah rumah-rumah
penduduk di dusun ini tidak seragam, ada yang menghadap Utara
dan Selatan atau arah Barat dan Timur.

Pada umumnya antara rumah yang satu dengan rumah yang
lain atau sebelah menyebelah, selalu ada jarak. Biasanya jarak
antara rumah tersebut tidak dibatasi oleh apapun, hanya oleh
tanah pekarangan di samping kiri atau kanan. Namun demikian
ada juga beberapa rumah yang dibatasi dengan tembok, pagar kayu
atau pagar bambu dengan rumah di sebelahnya. Keadaan demikian
terutama nampak di daerah pemukiman di sekitar atau di dekat
jalan utama. Beberapa rumah di Desa Bandongan yang lokasinya
berada di sekitar Jalan Raya Bandongan memiliki batas pekarang-
an berupa tembok. Sementara itu pekarangan di depan rumah
pada umumnya tidak dipagari. Kalaupun ada hanya berupa pagar
dari potongan bambu, yang tingginya kurang lebih 0,5 m, yang
sekaligus berfungsi sebagai penghias halaman saja.

13



Rumah penduduk di Kecamatan Bandongan pada umumnya
berbentuk sederhana atau bergaya lama. Hanya sebagian kecil
penduduk yang memiliki rumah dengan model rumah masa“kini.
Sebagian besar rumah penduduk itu berukuran sedang, yang ber-
ukuran luas dan sempit hanya sebagian kecil saja. Di Desa Ban-
dongan rumah yang mempunyai ukuran cukup luas, biasanya di-
miliki oleh petani penggarap. Sementara itu rumah dalam ukuran
sempit, dimiliki oleh buruh tani. Rumah berukuran luas ini, ter-
utama nampak di sekitar Jalan Raya Bandongan dan tepi jalan-
jalan besar.

Kondisi rumah-rumah di daerah Bandongan ini tergolong per-
manen, semi permanen, dan darurat. Rumah dengan kondisi per-
manen adalah berdinding tembok dan beratap genteng serta ber-
lantai ubin. Rumah dengan kondisi semi permanen yang dimaksud
setengah tembok dan setengah papan, beratap genteng dan ber-
lantai semen. Yang tergolong rumah darurat adalah rumah yang
berdinding papan (’’gedek’’), beratap seng atau ’’sirep, palma, dan
berlantai tanah.

Rumah yang bersifat permanen, biasanya banyak terdapat di
sekitar jalan utama atau jalanjalan besar. Rumah yang bersifat
semi permanen dan darurat, biasanya akan nampak di sekitar
daerah yang agak jauh dari jalanjalan tersebut. Atau kalau tidak
di daerah yang agak ke dalam. Rumah-rumah yang ada di wilayah
Bandongan kadang kala dapat dilihat dari pemilikannya. Rumah
permanen biasanya dimiliki oleh golongan petani pemilik. Rumah
semi permanen dimiliki oleh golongan petani penggarap, sedang-
kan rumah darurat dimiliki oleh golongan buruh tani.

Rumah-rumah yang ada di Kecamatan Bandongan, hampir
sebagian besar mempunyai tata ruang yang tidak berbeda, yaitu
terdiri atas ruang tamu, ruang tengah, ruang tidur, dan dapur. Di
Desa Bandongan sebagian besar rumah penduduknya mempunyai
ruang tamu (bagian depan) yang cukup luas. Ruang ini berfungsi
sebagai ruang tamu dan tempat buruh tani wanita “mengiles” padi
bila yang empunya rumah adalah petani pemilik atau petani
penggarap. Biasanya, di ruang depan ini, diletakkan dua atau tiga
set kursi sebagai tempat duduk para tamu. Pada masa lalu ruangan
depan tersebut sengaja dikosongkan tanpa kursi, karena hanya
berfungsi sebagai tempat “mengiles” padi. Kadang kala bila tempat
“mengiles’” padi itu tidak cukup. maka halaman depan rumah di
gunakan pula.
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Halaman depan atau belakang setiap rumah penduduk, biasa-
nya ada tanah yang digali kurang lebih sedalam % sampai 1 meter.
Galian ini berfungsi sebagai tempat pembuangan sampah. Sampah
yang dibuang di tempat itu, bila telah penuh lalu dibakar. Di
samping ada tempat pembuangan sampah, tempat pembuangan
air atau selokan juga ada di sekitar rumah. Selokan penampungan
limbah rumah berada di tepi jalan. Selokan ini cukup dalam
(sekitar setengah meter), aliran airnya cukup la_ncar dan baik.

Kamar mandi dan WC tidak selalu ada di setiap rumah pen-
duduk di Kecamatan Bandongan. Kalaupun ada biasanya berada
di luar rumah, Hanya sebagian kecil saja yang berada di dalam
rumah. Hampir sebagian besar penduduk menggunakan kamar
mandi dan WC secara bersama-sama, yang merupakan milik umum
(Gambar 3). Biasanya kamar mandi/tempat mandi dan WC umum
ini letaknya agak jauh dari rumah penduduk. Di Desa Bandongan
tempat mandi dan WC umum ini dibuat oleh penduduk secara
gotong royong, dengan bentuk yang sederhana. Letak antara tem-
pat mandi dengan WC tersebut agak berjauhan.

Untuk memenuhi kebutuhan air bersih, sebagian besar pen-
duduk Kecamatan Bandongan memanfaatkan mata air. Di samping
itu juga air dari sumur dan pompa. Hanya sebagian kecil penduduk
yang sudah memanfaatkan air ledeng atau air PAM. Di Desa Ban-
dongan penduduk yang telah memanfaatkan atau yang telah meng-
gunakan air PAM, biasanya adalah para petani pemilik. Petani
penggarap dan buruh tani biasa memanfaatkan air dari mata air,
air sumur atau pompa.

Air bersih dari mata air, sumur, dan pompa dimanfaatkan pen-
duduk untuk mandi, mencuci, dan untuk memasak atau air
minum. Untuk air minum atau masak-memasak, biasanya air ter-
sebut disaring dahulu agar kotorannya tidak terbawa. Bagi pen-
duduk yang memanfaatkan air PAM atau air ledeng, air tersebut
terutama digunakan untuk air minum dan masak memasak.

Baru separuh wilayahnya (7 buah desa) di Kecamatan Ban-
dongan yang mendapat fasilitas penerangan listrik. Salah satu di
antaranya adalah wilayah Desa Bandongan (Kantor Kecamatan
Bandongan). Desa-desa yang belum mendapat fasilitas penerangan
listrik, masih menggunakan penerangan lampu minyak tanah.
Belum semua rumah di Desa Bandongan menggunakan penerangan
listrik. Sedangkan sebagian besar rumah-rumah penduduk masih
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menggunakan penerangan lampu minyak tanah. Kalau dihitung
berdasarkan jumlah rumah tangga. baru 350 rumah memperoleh
fasilitas penerangan listrik dan 715 rumah masih menggunakén
penerangan iampu minyak tanah (Kantor Desa Bandongan).

Rumah-rumah penduduk yang telah menggunakan penerang-
an listrik tersebut, sebagian besar berada di sekitar jalan-jalan
utama atau tidak jauh dari pusat kegiatan. Rumah-rumah yang
belum menggunakan penerangan listrik atau yang menggunakan
penerangan lampu dari minyak tanah, sebagian besar berada di
daerah pedalaman. Hanya satu dua atau sebagian kecil rumah
yang telah menggunakan penerangan listrik, dan biasanya adalah
rumah petani pemilik. Bagi masyarakat Bandongan masuknya
listrik dalam wilayahnya memungkinkan mereka dapat melakukan
berbagai kegiatan yang berkaitan dengan kelistrikan. seperti in-
dustri rumah tangga.

Kelancaran aktivitas ekonomi Kecamatan Bandongan, sangat
didukung oleh kelancaran sarana transportasi umum. Jenis ken-
daraan umum yang ada di daerah ini, adalah mikrolet, bus, dan
‘motor ojek. Kendaraan umum mikrolet atau bus itu pada umum-
nya . hanya melalui jalan-jalan di wilayah Kecamatan Bandongan
yang berkondisi aspal. Jalan-jalan dengan kondisi berbatu dan
jalan-jalan dengan kondisi tanah yang dikeraskan, biasa dilalui
oleh kendaraan umum motor ojek. Hampir semua desa di wilayah
Kecamatan Bandongan ini telah terjangkau oleh transportasi
umum, walaupun tidak selalu dengan kendaraan umum roda

empat.

Jalanjalan dengan kondisi aspal di wilayah Kecamatan Ban-
dongan, terutama berada di daerah-daerah, pusat perhubungan
(Gambar 4). Jalan dengan kondisi batu dan tanah, dijumpai di
sekitar daerah yang agak ke dalam atau pedalaman (Gambar 5).

Di Kecamatan Bandongan aktivitas perdagangan ditampung,

" baik melalui pasar, pertokoan maupun kios atau warung-warung.
Pasar yang ada di Kecamatan Bandongan berjumlah 3 buah, yaitu

pasar Desa Bandongan, pasar Desa Kalegen, dan pasar Desa Rejo-

ari. Ketiga pasar ini, di samping menampung produksi pertanian

yang dihasilkan desa-desa di dalam wilayah Kecamatan Bandongan

juga merupakan tempat penduduk membeli barang-barang ke-

butuhan rumah tangga. Setiap hari pasar-pasar ini mulai di-

kunjungi orang pukul 06.00, dan mulai sepi antara pukul 12.00
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dan pukul 13.00. Berhentinya kegiatan di setiap pasar tersebut
tidak sama. Seperti pasar Bandongan, kegiatan penjualan dan pem-
belian nampak berhenti pada pukul 15.30 dan kalau pasar Kalegen
pukul 14.00.

Pertokoan yang ada di wilayah Kecamatan Bandongan, hanya
berjumlah 3 buah dan semuanya berada di wilayah Desa Bandong-
an. Pertokoan ini banyak pengunjung antara pukul 09.00 — 13.00
dan antara pukul 18.00 — 20.00. Lain halnya dengan kios atau
warung yang ada di setiap desa, biasanya dikunjungi orang hingga
menjelang malam hari. Kios atau warung di Kecamatan Bandongan
ini berjumlah 247 buah.

Di wilayah Kecamatan Bandongan juga terdapat berbagai lem-
baga yang menunjang kelancaran dan pengembangan usaha per-
tanian, perdagangan maupun lainnya. Petani yang memerlukan
modal usaha dapat memperolehnya melalui Kredit Inventarisasi
Masyarakat. Warga yang ingin berdagang. dapat memperoleh
modal usaha melalui Kredit Candak Kulak (KCK). Di samping
lembaga-lembaga tersebut di atas, di Kecamatan Bandongan juga
terdapat Bank (BNI) tingkat desa, Badan Usaha Unit Desa
(BUUD), Koperasi Unit Desa (KUD), yang dapat dimanfaatkan
oleh masyarakat Bandongan.

Dalam menjalankan aktivitas keagamaannya, masyarakat
Bandongan memanfaatkan tempat peribadatan yang hingga kini
telah berjumlah 319 buah. Sarana peribadatan itu terdiri atas
82 buah mesjid dan 237 buah surau. Dari 82 jumlah mesjid ini,
19 mesjid berada di wilayah Desa Bandongan, sedang dari 237
jumlah surau tersebut, 25 surau berada di wilayah Desa Bandongan
pula.

Sarana pendidikan di wilayah Kecamatan Bandongan meliputi
34 buah sekolah Taman Kanak-kanak, 6 buah Sekolah Dasar,
6 buah Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama, dan 2 buah Sekolah
Lanjutan Tingkat Atas yang dikelola oleh negeri dan. swasta.
Di wilayah Desa Bandongan saja untuk Sekolah Lanjutan Tingkat
Pertama, terdiri 1 buah sekalah negeri dan 2 buah sekolah swasta.
Di samping sekolah yang bersifat umum ini, di wilayah Kecamatan
Bandongan juga terdapat sekolah yang bersifat keagamaan seperti
Sekolah Pondok Pesantren dan Madrasah. Sekolah Pondok Pesan-
tren berjumlah 6 buah dan Sekolah Madrasah 48 buah.
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Karena wilayah Kecamatan Bandongan tidak ada perguruan
tinggi, maka mereka yang akan melanjutkan pendidikan ke per-
guruan tinggi harus pergi ke Magelang, Semarang, dan YogyaRarta.
Namun kadang kala setelah menamatkan Sekolah Lanjutan Ting-
kat Pertama, banyak pula yang melanjutkan ke Sekolah Lanjutan
Tingkat Atas di Kodya Magelang. Hal ini memungkinkan karena
jarak Bandongan — Magelang relatif dekat.

Dalam menunjang aktivitas sosial lainnya, seperti olahraga,
di wilayah Kecamatan Bandongan tersedia berbagai sarana olah-
raga. Sarana olahraga yang ada berupa 2 lapangan sepak bola, 43
lapangan bola voli, 28 lapangan bulu tangkis, dan 21 meja tenis.
Sarana olahraga tersebut tersebar di desa-desa, seperti di Bandong-
an terdapat 1 lapangan sepak bola, 8 lapangan bola voli, 4 lapang-
an bulu tangkis, dan 3 meja tenis.

Untuk menunjang kesehatannya para warga Bandongan, ter-
sedia sarana kesehatan berupa 1 Puskesmas yang berada di wilayah
Bandongan, 2 Puskesmas Bantu yang berada di wilayah Desa
Salamkanci dan Desa Kalegen, 2 tempat praktek dokter yang
berada di Desa Trasan dan Desa Bandongan, serta 14 Pos KB Desa
yang ada di setiap desa.

C. KEPENDUDUKAN

Pada tahun 1988 jumlah penduduk Kecamatan Bandongan
42.809 jiwa, meliputi 10.011 kepala keluarga. Berarti, rata-rata
setiap keluarga terdiri atas 4 — 5§ anggota. Kecilnya jumlah anggota
keluarga dalam setiap keluarga, tidak terlepas dari berhasilnya
peranan Keluarga Berencana di wilayah Kecamatan Bandongan.
Penduduk Kecamatan Bandongan tersebut menyebar pada 14
desa, dengan proporsi terbesar berada di Desa Trasan (12,8%).
Kemudian urutan kedua adalah Desa Bandongan (12,0%), dan
yang terkecil adalah Desa Sukosari (3,4%).

Dilihat dari komposisi penduduk menurut jenis kelamin,
penduduk perempuan di Kecamatan Bandongan proporsinya lebih
tinggi sedikit (50,4%) bila dibandingkan dengan penduduk laki-
laki (49,6%). Rasio jenis kelamin di kecamatan ini menunjukkan
bahwa pada setiap 100 penduduk perempuan hanya terdapat 98
penduduk laki-laki. Kondisi seperti itu memberikan kemungkinan
kelahiran bayi cenderung besar. Lebih-lebih bila proporsi pen-
duduk perempuan yang tergolong usia subur (14 — 45 tahun)
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cukup tinggi. Tampaknya proporsi penduduk perempuan per
desa di Kecamatan Bandongan cenderung lebih tinggi atau sama
dengan penduduk laki-laki (Tabel II1.5.). Kecuali di beberapa desa
tampak proporsi penduduk perempuan lebih rendah daripada
penduduk laki-laki, yaitu di Desa Kedungsari, Kalegen, Ngepan-
rejo, dan Rejosari.

Rata-rata kepadatan penduduk di Kecamatan Bandongan ada-
lah 934 jiwa per km2, sedikit lebih tinggi bila dibandingkan
dengan kepadatan penduduk rata-rata Kabupaten Magelang yang
903 jiwa per km2. Banyak penduduk Kecamatan Bandongan yang
bekerja di Magelang, tetapi mereka tegap bermukim di wilayah
Kecamatan Bandongan. Ditinjau dari sebaran rata-rata kepadatan
penduduk per desa, ternydta ada sekitar 43% di antara 14 desa
di Kecamatan Bandongan memiliki kepadatan penduduk lebih
dari 1.000 jiwa/km2. Ke—43% desa itu adalah Desa Trasan, Ban-
dongan, Tonoboyo, Kedungsari, Banyuwangi, dan Sukodadi
(Tabel I1.6.).

Jumlah penduduk Kecamatan Bandongan pada tahun 1984
adalah 43.151 jiwa. Tiga tahun kemudian jumlah penduduk di
kecamatan ini berkurang menjadi 42.809 jiwa. Berarti selama
empat tahun (1984 — 1988) penduduk di kecamatan ini me-
ngalami penurunan sebanyak 342 jiwa. Sebagai gambaran, per-
tambahan penduduk alami di kecamatan ini cukup besar. Pada
tahun 1984 tercatat 658 pertambahan penduduk secara alami, dan
tahun 1985 sebanyak 517 jiwa (Tabel I1.7.).

Namun, pertambahan penduduk ini juga tergantung pada
mobilitas penduduk, baik yang datang maupun yang pergi. Ter-
nyata jumlah penduduk yang pergi ke luar kecamatan jauh lebih
besar daripada penduduk yang datang menetap di Bandongan.
Pada tahun 1988 penduduk yang meninggalkan Kecamatan Ban-
dongan tercatat 696 jiwa, sedangkan yang datang menetap hanya
228 jiwa. Jadi pertambahan penduduk di kecamatan ini lebih
dititikberatkan pada pertambahan penduduk alami.

Keadaan seperti itu, disebabkan oleh faktor migrasi yang ber-
kaitan dengan kesempatan kerja. Di Kecamatan Bandongan ke-
sempatan kerja yang ada, hanya bertumpu pada sektor pertanian.
Mereka yang tergolong usia produktif kerja terutama anak-anak
muda yang mempunyai kemampuan dan berpendidikan, nampak-
nya cendgrung bermigrasi'untuk mendapatkan pekerjaan di luar
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sektor pertanian. Sebagai akibatnya sektor pertanian di Kecamat-
an Bandongan mengalami kekurangan tenaga kerja.

Andaikan penduduk kelompok umur 15—55 tahun dianggap
sebagai penduduk produktif kerja, maka 50.5% penduduk Ke-
camatan Bandongan merupakan usia produktif. Mereka yang ter-
golong non produktif kelompok usia muda (0 — 14 tahun) adalah
41,9% dan yang tergolong usia tua (lebih dari 55 tahun) adalah
7.6% (Tabel I1.8.). Tidak semua penduduk yang tergolong usia
produktit kerja (50.5%) memiliki mata pencaharian tetap. Di
dalam kelompok usia itu termasuk maupun perguruan tinggi.
Selain itu juga termasuk para ibu rumah tangga vang tidak ikut
mencari nafkah dan para pencari kerja. Secara teoritis beban ke-
tergantungan di kecamatan ini cukup berat. Namun demikian,
dalam kenyataan masih tampak sejumlah penduduk usia tua (lebih
dari 55 tahun) masih aktif bekerja mencari nafkah.

Hal tersebut tampak dari sumber tertulis di kantor kecamatan
yang menyatakan bahwa 56,9% penduduk memiliki mata pen-
caharian untuk menghidupi keluarganya. Proporsi penduduk yang
bermata pencaharian itu ternyata lebih tinggi sedikit bila diban-
dingkan dengan proporsi penduduk yang tergolong produktif
kerja (50,5%).

Dari ke:56,9% atau 24.314 penduduk Kecamatan Bandongan
yang memiliki mata pencaharian tetap itu lebih dari separuhnya
bekerja di bidang pertanian (Tabel I1.9.). Penduduk yang bekerja
di bidang pertanian ini mayoritas berstatus sebagai petani pemilik
dan sebagian lagi sebagai buruh tani. Khusus di Desa Bandongan,
penduduk yang berstatus sebagai buruh tani jauh lebih besar dari-
pada yang berstatus sebagai petani pemilik.

Selain bidang pertanian, pekerjaan sebagai buruh bangunan
dan industri juga ditekuni oleh sebagian penduduk Kecamatan
Bandongan. Jenis mata pencaharian lain yang digeluti penduduk
kecamatan ini adalah sebagai pegawai negeri termasuk para guru,
pedagang, bidang jasa angkutan, pengusaha dan pensiunan. Di
semua desa di Kecamatan Bandongan ini terdapat keaktifan pen-
duduk di bidang garapan tanah persawahan.

Uraian mengenai tingkat pendidikan formal di Kecamatan
Bandongan ini hanya meliputi penduduk yang berusia 5 tahun ke
atas atau 34.926 jiwa (Tabel II.8.). Semua penduduk yang ber-
usia 0 — 4 tahun (18,4%) dianggap sebagai penduduk yang belum
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sekolah. Dari ke—34.926 penduduk yang berusia 5 tahun ke atas
itu. 0.2% tidak diketahui tingkat pendidikannyva. Menurut sumber
tertulis di Kantor Kecamatan Bandongan. tercatat 13.7% pen-
duduk usia lebih dari 5 tahun tidak pernah sekolah. Mayoritas
(75.4%) penduduk tercatat pernah sekolah. Mayoritas (75.4%)
penduduk tercatat pernah belajar di tingkat dasar. termasuk tidak
dan tamat SD. Penduduk yang menamatkan tingkat menengah
pertama (SMTP) dan atas (SMTA) tercatat 10.4% (Tabel 11.10.).
Walaupun jumlahnya masih sedikit (0.4%). penduduk di kecamat-
an ini sudah ada yang meneruskan ke perguruan tinggi atau aka-
demi. Para orang tua di kecamatan ini telah menyadari akan pen-
tingnya menyekolahkan anak. Dewasa ini anak-anak yang ter-
golong usia sekolah tingkat dasar (5 — 12 tahun) sudah disekolah-
kan. Fasilitas sekolah di masing-masing desa sudah memadai.
Pada umumnya, penduduk di Kecamatan Bandongan mengingin-
kan anaknya sekolah hingga tingkat perguruan tinggi.

Hampir semua (99,8%) penduduk Kecariat:in Bandongan me-
meluk agama Islam. Hanya sebagian keci renduduk yang me-
meluk agama non Islam, yaitu Kristen Protesian dan Kristen
Katolik (Tabel II.11.). Kehidupan warga di Kecamatan Bandong-
an tampak mencerminkan sebagai masyarakat yang agamis. Ke-
hidupan rutinitas yang berkaitan dengan agama tidak pernah
mereka abaikan.

D. KEHIDUPAN SOSIAL BUDAYA DAN EKONOMI

1. Kehidupan Sosial Budaya

Masyarakat Kecamatan Bandongan merupakan masyarakat
suku bangsa Jawa. Sebagai masyarakat Jawa, kehidupan mereka
cukup mencerminkan Kebudayaan Jawa, seperti bahasa Jawa di-
gunakan sebagai bahasa pengantar sehari-hari. Skap atau tingkah
laku yang mereka wujudkan dalam berhubungan satu sama lain
saling menjaga perasaan, merupakan salah satu ciri dari kebiasaan
masyarakat Jawa.

Kehidupan masyarakat yang berkebudayaan Jawa ini, masih
mencirikan masyarakat pedesaan. Biasanya, dalam satu lingkungan
pemukiman, antarsesama warga masih ada hubungan kekerabatan,
. baik kerabat hubungan darah maupun kerabat hubungan perka-
wingn. Sebagai satu warga mereka merupakan satu kesatuan yang
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tidak terpisah. Dalam kehidupan sosialnya, mereka saling berhu-
burigan akrab, antara lain terwujud dalam bentuk saling tolong-
menolong.

Dalam kehidupan sehari-hari, kebersamaan mereka tampak
dalam saling pinjam-meminjam barang, seperti alat-alat rumah
tangga atau pertanian, saling memberi makanan atau meminta
barang kebutuhan pokok seperti bumbu-bumbuan, dan saling
membantu bila ada keriaan atau kematian.

Pada umumnya, di Kecamatan Bandongan, khususnya di Desa
Bandongan, bila ada warga yang meninggal dunia ditandai dengan
bunyi kentongan 30 kali untuk dewasa dan 10 kali bagi anak-anak.
Bila para warga mendengar bunyi kentongan tersebut, maka me-
reka segera datang ke rumah duka untuk membantu dan meng-
ucapkan belasungkawa. Selain tolong menolong dalam bentuk
tersebut di atas, ada bentuk tolong menolong membangun atau
memperbaikirumah.

Seseorang warga yang membangun atau memperbaiki rumah,
tidak perlu mencari tukang, karena para warga siap untuk mem-
bantu. Pekerjaan yang bersifat sosial ini dilakukan setelah kegiatan
di sawah usai. Warga yang rumahnya sedang dibangun atau diper-
baiki cukup menyediakan minum dan makan kecil atau makanan
nasi untuk para warga yang membantu. Suasana demikian semakin
nampak di daerah-daerah pedusunan, seperti di Dusun Karangku-
lon, Desa Bandongan (Gambar 6). Para warga yang membantu
membangun atau memperbaiki rumah, sekaligus juga memanfaat-
kan suasana tersebut sebagai arena sosial dalam berinteraksi sesama
mereka.

Tolong-menolong dalam bentuk kerja-bakti, juga dilakukan
oleh paraf warga Bandongan. Tolong menolong demikian lebih ber-
sifat untuk kepentingan bersama atau umum, dikenal dengan
kerja gotong-royong. Kerja gotong-royong tersebut, antara lain
membangun atau membuat jalan berbatu (Gambar 7), membangun
atau membuat jembatan, dan membersihkan lingkungan. Di Desa
Bandongan, membangun atau membuat jalan berbatu dikoordinir
oleh Kepala Desa dan para aparatnya. Biasanya dilakukan pada
hari libur atau hari Minggu. Pada waktu itu, para warga yang mem-
bangun jalan tersebut disediakan minuman dan makanan Kecil.

-7
Suasana membangun atau membuat jalan berbatu yang dilaku-
kan para warga tersebut, mencerminkan suasana riang gembira

%)
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dan semangat kerja yang tinggi. Pada saat kerja gotong-royong itu
mereka berkesempatan pula saling berbincang dan bersenda gurau.
Umumnya mereka yang turut serta kerja gotong-royong mem-
bangun atau membuat jembatan.

Lain halnya dengan kerja gotong-royong membersihkan ling-
kungan, dilakukan oleh para warga setiap satu bulan sekali pada
waktu hari libur atau hari Minggu. Di Desa Bandongan Hampir se-
luruh warga berpartisipasi, termasuk anak-anak Khususnya para
remaja maupun para ibu. Biasanya para ibu bertugas menyediakan
minuman dan makanan kecil. Dalam rangka peringatan 17 Agus-
tus, kegiatan membersihkan lingkungan ini dilombakan. Oleh kare-
na itu menjelang 17 Agustus tampak para warga desa membersih-
kan lingkungannya, khususnya hari Minggu.

Kebersamaan warga pedesaan ini tercermin dalam kehidupan
sehari-hari, ialah menonton TV bersama-sama di rumah seorang
warga. Di Desa Bandongan rumah seorang warga yang memiliki
TV, menjadi ramai dikunjungi 'warga yang tidak memiliki TV.
Di rumah tersebut mereka menonton TV bersama-sama. Bahkan
kadang-kadang warga yang memiliki TV pun, juga berkunjung ke
rumah warga yang memiliki TV dengan tujuan untuk berkumpul
dan berbincang-bincang. Kebersamaan dalam menonton TV ini,
biasanya akan jelas nampak pada masyarakat yang letak dusunnya
agak jaoh dari jalan utama. Suasana seperti itu, di daerah sekitar
jalan utama atau di pusat-pusat kegiatan, sudah mulai menghilang.
Karena pada umumnya di sekitar daerah tersebut hampir semua
rumah telah memiliki TV sendiri.

Masyarakat Bandongan, terutama mereka yang berada di
wilayah Desa Bandongan mempunyai suatu kebiasaan melakukan
Vjimpitan” beras. Setiap hari para warga selalu menyisihkan se-
genggam beras yang dimasukkan ke semacam kantung. Kantung
ini digantungkan di samping pintu depan rumah. Pada sore hari
menjelang maghrib, beras dalam kantung tersebut diambil oleh
petugas keamanan. Kemudian dikumpulkan di rumah ketua RT
masing-masing. Bila telah banyak terkumpul, beras tersebut di-
gunakan untuk kepentingan penduduk.

Kebiasaan lainnya yang cukup menonjol dalam masyarakat
Desa Bandongan, ialah selalu menyediakan makanan kecil bagi
para tamu. Makanan kecil yang selalu disediakan, biasanya berupa
makanan kerupuk singkong, emping atau kerupuk jenis lainnya.
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Kadangkala makanan kecil lain yang dibuat dari terigu. Bila
tamu berkunjung ke rumah seorang warga, maka tamu tadi pasti
akan menikmati makanan kecil yang telah disediakan tuan rumah.
Rupanya penyediaan makanan kecil yang selalu ada persediaan-
nya bagi para tamu, merupakan suatu ciri khas kehidupan sosial
masyarakat Desa Bandongan.

Masyarakat Bandongan merupakan masyarakat yang cukup
dinamis. Kedinamisan masyarakat itu, tercermin dalam salah satu
bentuk kesenian yang ada di daerah tersebut. Kesenian yang di-
maksud adalah kesenian “Krubo Siswo”, merupakan suatu gerak
tarian yang dilakukan sejumlah laki-laki diiringi lagu dan musik
gendang. Mereka yang menari tidak turut menyanyikan lagu,
dan mereka yang menyanyikan lagu tidak turut menyanyi. Me-
reka yang menari tersebut berjumlah 10 — 30 orang, dan yang
menyanyikan lagu 2 — 4 orang. Sedangkan pengiring musik 1 — 2
orang. Biasanya kesenian ini diadakan oleh keluarga yang mampu,
dalam merayakan perkawinan atau sunatan.

Pakaian yang dikenakan oleh para penari “Krubo Siswo”,
.adalah pakaian prajurit masa lalu. Pakaian petugas yang membawa
kan lagu, menyerupai pakaian angkatan laut (Gambar 8). Tarian
yang diperagakan dalam kesenian itu, menyerupai suatu gerak
baris-berbaris dengan tangan dan kaki digoyang-goyang bersama- -
ngat tinggi yang disesuaikan irama lagu dan musik. Lagu yang di-
nyanyikan terdiri dari syair-syair berupa petuah-petuah bernafas-
kan Islam, dan syair-syair bersifat membangun yang disesuaikan
dengan program pemerintah.

Karena tarian tersebut memerlukan suatu gerak dengan se-
mangat tinggi, maka para penarinya adalah anak muda yang Kuat
dan tegap. Kirakira berumur antara 17 — 25 tahun. Kesenian ini
berlangsung dari pukul 21.00 sampai dengan pukul 03.00 atao
04.00 pagi. Tarian ini berlangsung cukup lama, maka mereka yang
menari dan menyanyi saling bergantian, jumlah keseluruhannya
bisa mencapai 50 orang.

Kesenian “Krubo Siswo” ini, dipertunjukkan di depan atau
halaman rumah yang punya hajatan dengan mendirikan tanda
berhias. Selain undangan, para penonton yang tidak diundangpun
dapat kut menikmati kesenian “Krubo Siswo™ itu. Umumnya pa-
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ra penonton adalah anak-anak muda, yang sekaligus memanfaat-
kan situasi itu untuk saling bergaul. Biasanya, ketika kesenian
tersebut berlangsung, banyak pula para pedagang menjajakan_da-
gangannya. Sehingga suasana di sekitar tempat berlangsungnya ke-
senian “Krubo Siswo” semakin ramai seperti suasana pasar malam.

Kegiatan rutinitas harian warga di Kecamatan Bandongan,
hampir sebagian besar mempunyai pola yang sama. Rutinitas ke-
hidupannya dimulai pada waktu ayam mulai berkokok. Kirakira
pukul 04.30 para penduduk terutama ibu-ibu dan bapak serta
mereka yang telah dewasa sudah bangun tidur. Pada saat itu me-
reka langsung melakukan sholat subuh. Para bapak atau laki-laki
dewasa seringkali menjalankan sholat subuh di musholah, sedang-
kan para ibu dan anak remaja sholat subuhnya di rumah. Selesai
sholat subuh, para ibu menghidupkan tungku perapian untuk me-

. masak air dan memanaskan makanan yang ada.

Sementara itu para bapak atau lakilaki dewasa yang bekerja
sebagai petani, mempersiapkan alat-alat pertaniannya berupa cang-
kul, garu maupun luku. Kira-kira pukul 05.00 atau pukul 05.30,
mereka berangkat ke sawah. Padasaat itu pula para ibu atau wanita
dewasa bebenah rumah tangga. Antara lain membersihkan rumah
dan halaman, mencuci baju dan atau peralatan rumah yang kotor.
Anak-anak yang masih kecil pada pukul 05.30 tersebut baru ba-
ngun tidur. Biasanya mereka langsung sholat subuh, kemudian
mandi dan bersiap-siap untuk berangkat sekolah.

Kaum ibu dan wanita dewasa mulai belanja kebutuhan rumah
tangga, kurang lebih pukul 06.30. Setelah itu mereka memasak.
Kirakira pukul 08.00, biasanya makanan telah masak. Kemudian,
mereka yang bekerja sebagai buruh tani pergi ke sawah untuk
menanam padi (tandur”) dan menyiangi rumput (“matun’).
Pekerjaan ini berlangsung hingga pukul 09.00 atau pukul 09.30.
Kemudian mereka pulang ke rumah sebentar dan kembali lagi ke
sawah pukul 10.00 untuk mengantar makanan pada suami. Pada
saat panen, mereka akan menuai-padi hingga pukul 11.30, atau
pada waktu sholat lohor tiba. Kegiatan harian di-sawah yang telah
usaia ditandai dengan bunyi “kentongan’. Bunyi kentongan ini
sekaligus memberi tanda saat sholat lohor tiba. Bila “’kentongan-
an’ ini telah berbunyi, berarti para pekerja di sawah pun telah ber-
henti atau selesai mengerjakan pekerjaannya. Pada saat itu mereka
kembali ke rumah untuk sholat, dengan membersihkan diri. terle-

25



bih dahulu. Bila letak rumah agak jauh dari sawah, terutama bagi
laki-laki sholat lohor dapat mereka lakukan di langgar yang letak-
nya tidak jauh dari sawah (Gambar 9).

Selesai sholat kaum laki-laki terus beristirahat sebentar. Bila
tidak lelah, pekerjaan di sawah akan diteruskan kembali. Kalau
merasa lelah, mereka akan di rumah saja sambil membersihkan
peralatan pertanian yang digunakan sebelumnya. Bila mereka me-
miliki ternak kambing atau bebek maupun mentok, menjelang sore
hari kirakira pukul 15.00 atau setelah sholat Ashar waktunya di-
gunakan untuk menggembalakan. Kegiatan menggembala ini di-
bantu oleh anak laki-laki yang sudah mulai besar.

Bila mereka tidak memiliki ternak, waktu menjelang sore hari
itu digunakan untuk menganyam atau melakukan pekerjaan lain
yang dapat menghasilkan untuk kebutuhan sendiri. atau dijual,
terutama dilakukan oleh mereka yang bekerja sebagai petani peng-
garap. Sementara itu para kaum ibu rumah tangga sehabis sholat
lohor melakukan istirahat. Istirahat dapat mereka lakukan dengan
cara tidur siang, atau bersantai dengan cara bertandang ke rumah
tetangga. Menjelang sore hari atau pada waktu sholat Ashar. Ke-
giatan mereka setelah sholat dilanjutkan dengan menyediakan
minum teh atau kopi, kadang-kadang membuat makanan kecil
untuk keluarga. Kadangkala pada saat itu mereka juga memper-
siapkan makan malam. Makan malam bagi masyarakat di Desa
Bandongan, dilakukan sebelum atau sesudah sholat Maghrib.

Kirakira pukul 17.00 mereka yang menggembalakan ternak-
nya telah kembali ke rumah. Kemudian akan langsung makan ma-
lam bila mereka mempunyai kebiasaan makan malam sebelum
sholat Maghrib. Selesai itu mereka akan menunggu waktu sholat
Maghrib. Selesai sholat Maghrib, biasanya mereka beristirahat sam-
bil menunggu sholat Isya. Pukul 19.30 sampai dengan pukul
22.00, biasanya mereka gunakan untuk beristirahat sambil ber-
bincang-bincang dengan keluarga. Bila memiliki TV waktu itu
mereka gunakan untuk menonton TV,

Sementara itu kegiatan anak-anak -setelah sholat Isya, adalah
mengaji yang berlangsung hingga pukul 20.00. Selanjutnya ber-
istirahat bersama ibu-bapaknya. Sekitar pukul 22,30 seluruh-ang-
gota keluarga sudah pergi tidur, guna menyambut hari esok dengan
kegiatan yang sama seperti hari-hari yang telah dilalui sebelumnya.
Kegiatan sehari-hari yang dilakukan masyarakat Bandongan, se-
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olah-olah sudah terjadwal sederhikian rupa sehingga merupakan
suatu kegiatan yang telah berpola.

Kebutuhan pokok dalam kehidupan sehari-harinya, dapat
diperoleh dengan cara belanja ke pasar, ke warung, atau pada ’ba-
kul-bakul”. “Bakul-bakul” yang dimaksud, adalah para wanita
yang menjajakan lauk-pauk atau sayur-mayur dengan mengguna-
kan bakul yang digendong. Berbelanja kebutuhan pokok dengan
“bakul-bakul” ini, terutama dilakukan oleh mereka yang memiliki
tempat tinggal relatif cukup jauh dari pasar, dan di daerah tempat
tinggalnya itu sulit transportasi. Berbelanja di pasar hanya sekati-
sekali dapat mereka lakukan, terutama bila ada suatu kebutuhan
lain yang tidak dijual oleh para '’bakul-bakul’.

Demikian pula dengan mereka yang berbelanja kebutuhan po-
koknya di warung, pada umumnya bertempat tinggal relatif agak
jauh dari pasar. Namun kadangkala pada waktu-waktu tertentu
mereka juga berbelanja ke pasar. Penduduk yang seringkali ber-
belanja ke pasar, terutama yang bertempat tinggal relatif tidak
jauh dari pasar atau transportasi untuk menuju pasar di daerahnya
tidak sulit. Umumnya masyarakat Bandongan berbelanja kebutuh-
an pokok tersebut, setiap hari. Atau pola perbelanjaan yang ber-
laku pada masyarakat Bandongan bersifat harian. Bahan kebutuh-
an pokok yang mereka beli, antara lain sayur-mayur dan lauk-pauk
di samping yang lainnya.

Masyarakat Bandongan biasanya berbelanja di pasar Desa
Bandongan dan pasar Desa Kalegen, serta pasar Desa Rejosari.
Ketiganya merupakan pasar yang berada di wilayah Kecamatan
Bandongan. Masyarakat Bandongan mengenal adanya ’*hari pasar”
menurut hitungan Jawa, terutama hari pasar Desa Bandongan dan
hari pasar Desa Kalegen. Pasar Desa Bandongan (Gamba 10) jatuh
pada hari "Pon”. Setiap pekan saat ’Pon” pasar Desa Bandongan
ramai dikunjungi sekitar pukul 05.30 dan berakhir pukul 16.00
sore. Barang-barang yang dijual pada saat itu lebih bervariasi bila
dibandingkan dengan hari biasa. Pada waktu "Pon”, berbagai
ternak dan tembakau ikut diperjualbelikan.

Pasar Desa Kalegen mempunyai hari pasar, adalah “Paing”
dan “Kliwon”. Pasar Desa Kalegen pada hari “Paing” dan “’Kli-
won” dibuka pukul 05.00 pagi hingga pukul 15.00. Pada saat itu
banyak penjualan “klembak” (semacam tumbuhan untuk obat),
ternak lembu dan kambing, serta kelinci. Pada saat hari pasar itu,
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suasana pasar sangat ramai karena banyak pengunjung.

Masyarakat Bandongan selain dikenal sebagai masyarakat f>é-
tani dan juga sebagai masyarakat yang agamis terutama pada ma-
syarakat Desa Bandongan. Sosialisasi anak dalam kehidupan
mereka tidak terlepas dari tatakrama agama dan kehidupan ber-
tani. Sejak anak masih dalam kandungan, ia telah mulai diharap-
kan oleh orang tuanya untuk menjadi anak yang soleh. Oleh kare-
na itu, seorang ibu yang sedang hamil, selalu berusaha mengucap-
kan ayat-ayat suci Al-Qur’an sambil mengelus-elus perutnya.
Dengan harapan agar kelak anak yang kan dilahirkan menjadi
orang beriman.

Pada saat anak lahir, biasanya orang tua laki-laki atau bapak
akan membisiki azan” terhadap anak tersebut. Ketika anak telah
pandai bicara, diajarkan membaca bismillah. Ibu mengajarkannya
ketika anak sedang disuapi makan, dengan cara menuntunnya
untuk mengucapkan bismillah itu. Hal ini dilakukan berkalikali
hingga anak tersebut hafal dan dapat mengucapkannya sendiri.

Kirakira anak berumur 3 atau 4 tahun, sudah mulai diajarkan
mengaji sedikit-sedik it berupa ayat-ayat pendek. Pada saat itu anak
juga telah diajarkan sholat, dengan cara dibawa ke mesjid terutama
pada waktu sholat taraweh. Ketika anak berumur '3 atau 4 tahun
itu, telah pula diajarkan melakukan ibadah puasa. Walaupun iba-
dah puasa hanya dapat dilakukan hingga pukul 09.00, tetapi anak
sudah mengerti arti dari puasa terutama dalam batas tidak boleh
makan dan minum.

Ketika anak berumur 6 tahun, telah masuk sekolah mengaji.
Sholat sudah dapat dilakukannya sendiri, walaupun tidak selalu
lima waktu. Ibadah puasa telah dapat dilakukannya hampir atau
hingga tengah hari. Anak-anak yang umur 7 atau 8 tahun, biasa-
nya mulai tekun dalam bersholat dan mengaji. Bila mereka lalai
sholat atau mengaji, ibu atau bapak akan memarahi dengan meng-
ingatkan bahwa anak tersebut akan berdosa.

Pada saat anak sudah “akil baliq” atau remaja, orang tua meng-
arahkan anaknya untuk tidak meninggalkan sholat, mengaji,
dan puasa. Kalau anak meninggalkan kewajibannya itu, maka
orang tua akan menegur dan memberi nasehat terus sampai anak
dapat mengerti bahwa ibadah tersebut wajib dilakukan bagi yang
sudah “akil baliq”. Anak yang telah dewasa, tidak dapat pengarah-
an dan bimbingan agamad-lagi dari orang tuanya. Kalaupun ada si-
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fatnya sudah longgar, karena anak tersebut dianggap sudah tahu
benar kewajiban dan larangan dalam agamanya. Kalau anak agak
lalai menjalankan kewajibannya itu, orang tua hanya cukup meng-
ingatkan agar ia tidak lalai lagi. Rupanya pendidikan agama yang
diperoleh seorang anak di daerah Bandongan, akan menjadi long-
gar b11a ia bertambah dewasa.

Sosialisasi anak dalam kegiatan pertanian, secara tidak lang-
sung telah dimulai sejak dini. Sejak anak-anak, mereka telah meli-
hat kegiatan orang tuanya yang berkaitan dengan pertanian. Seper-
ti seorang ibu, sambil menggendong anak melakukan pekerjaan
“mengiles.. (merontokkan) padi (Gambar 11). Secara langsung ke-
giatan pertanian mulai diperkenalkan kirakira pada waktu anak
berumur 8 atau 9 tahun. Baik anak perempuan atau anak laki-laki
sering dibawa untuk turun ke sawah, terutama ketika ibu akan
menuai padi atau mengantar makanan.

Pada saat itu anak laki-laki dapat melihat pekerjaan mencang-
kul yang dilakukan ayahnya. Anak perempuan dapat melihat pe-
kerjaan menuai padi. Di samping itu mereka juga diperkenalkan
dengan alat-alat pertanian, seperti cangkul dan ani-ani. Sering kali
mereka disuruh membantu membersihkan alat pertanian tersebut.
Ketika anak telah berumur 12 tahun, biasanya mereka sudah mulai
mengikuti kegiatan pertanian.

Anak laki-laki usia 12 tahun mulai turut mencangkul, mem-
bantu orang tuanya. Begitu juga dengan anak perempuan, sudah
mulai ikut ”matun”, “’tandur”, dan menuai padi. Biasanya kegiat-
an ini dapat mereka lakukan pada waktu hari Minggu atau hari li-
bur sekolah. Setelah dewasa, tidak selalu kegiatan pertanian ter-

sebut akan mereka lakukan terus.

Walaupun sejak kecil seorang anak sudah diperkenalkan pada
kegiatan pertanian, namun tidak berarti atau tidak selalu anak
tersebut kelak menjadi seorang petani. Karena setelah dewasa se-
ringkali seorang anak mempunyai pilihan pekerjaan di bidang
lain yang disesuaikan dengan tingkat pendidikannya. Oleh karena
itu dalam masyarakat Bandongan, ada kecenderungan meninggal-
kan kegiatan bertani bila mereka memiliki pendidikan tinggi.
Meskipun demikian, pada waktu-waktu tertentu seperti hari libur
mereka berusahi’® membantu pekerjaan orang tuanya di sawah.

Kehidupan sosial-budaya masyarakat Bandongan, tidak lepas
pula dari perkumpulan-perkumpulan sosial-budaya yang ada. Di
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samping organisasi PKK, Posyandu dan Karang Taruna yang juga
ada di daerah lain, di Bandongan terutama di Desa Banddngan
terdapat suatu perkumpulan sosial yang mencerminkan bentuk
solidaritas para warganya. Antara lain adalah perkumpulan persa-
tuan bolo pecah”, perkumpulan ”’soman”, dan kelompok penga-
jian.

Perkumpulan persatuan "bolo pecah”, merupakan suatu per-
kumpulan yang mengumpulkan barang pecah belah (piring, gelas,
sendok, dan lain-lain) guna dipinjamkan pada warga bila memer-
lukan untuk suatu hajatan. Perkumpulan tersebut mulai ada di
Desa Bandongan pada tahun 1950. Terbentuk karena merasa tidak
mampu memiliki barang pecah belah dalam jumlah besar secara
pribadi, dan adanya rasa kebersamaan antara sesama warga. Para
anggotanya hampir seluruh ‘warga. Setiap anggota, sebulan sekali
membayar iuran yang bersifat ”infaq” (suka rela), dikoord inir oleh
ketua RT. Hasil iuran tersebut akan digunakan untuk membeli
barang ’pecah belah” yang dibutuhkan.

Perkumpulan ”soman”, merupakan perkumpulan yang terdiri
dari para remaja, baik anak-anak muda perempuan maupun laki-
laki dengan kegiatannya sebagai panitia dalam suatu hajatan. Seba-
gai panitia tersebut mereka bertugas menerima tamu dan melayani
atau menyediakan tamu makanan dan minuman. Perkumpulan
ini mulai ada pada tahun 1978. Terbentuk karena kesulitan me-
ngumpulkan anak-anak muda yang dapat membantu dalam suatu
hajatan, dan adanya rasa kebersamaan sebagai warga.

Kelompok pengajian, merupakan kelompok yang mengadakan
kegiatan ceramah dan mengaji bersama-sama. Diadakan secara ber-
gantian di rumah anggota, atau kalau tidak di mushollah sebulan
sekali. Para anggota kelompok pengajian tersebut, terdiri dari pe-
rempuan dan laki-laki yang telah dewasa. Pemberi ceramah dan
pimpinan dalam pengajian itu, adalah seorang Lebe” atau “Ka-
um” merupakan seorang yang cukup faham dan luas pengetahuan
agamanya. Pengajian tersebut diadakan setiap bulan, selain untuk
meningkatkan pengetahuan agama setiap warga juga untuk mem-
pererat kebersamaan para warga.

Sebagai masyarakat yang beragama Islam, masyarakat Ban-
dongan mempunyai kebiasaan untuk memperingati hari-hari besar
Islam. Antara lain Hari Maulud Nabi dan Hari Suro. Pada Hari
Maulud Nabi, para warga Desa Bandongan mengadakan slametan
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di mushollah-mushollah. Mereka membawa makanan berupa nasi
tumpeng, kuekue, buah-buahan, dan lainnya. Makanan tersebut
akan mereka makan bersama-sama, setelah ceramah dan pengajian
yang diadakan selesai.

Pada saat Hari Suro, yaitu tanggal 1 Suro penduduk Desa Ban-
dongan mempunyai kebiasaan saling tukar ”bubur Suro”. Dengan
maksud, agar mereka sesama warga memperoleh keselamatan. Ciri
khas dari bubur Suro” masyarakat Desa Bandongan ini, adalah
bubur beras dilengkapi sayur yang menggunakan bumbu jahe, lada,
salam, laos, kelapa. Di samping itu bubur dilengkapi pula dengan
tempe, telur, dan lalapan.

Masyarakat Bandongan sebagai suku bangsa Jawa, merupakan
pula masyarakat yang mempunyai status sosial golongan bangsa-
wan, priyayi, dan wong cilik. Di samping ada status sosial demiki-
an, mereka juga mengenal status sosial lainnya yang berkembang
di dalam kehidupan masyarakatnya. Seperti para alim ulama,
guru, dan orang kaya, pamong desa, dan rakyat biasa.

Alim ulama bagi masyarakat Bandongan, merupakan orang
yang dianggap sangat disegani dan dipandang..Sehingga seringkali
para alim ulama tersebut dianggap mempunyai kedudukan sosial
yang paling tinggi di daerah Bandongan. Terciptanya kondisi
demikian, karena masyarakat Bandongan beranggapan bahwa alim
ulama mempunyai pengetahuan agama sangat luas dan segala ting-
kah lakunya selalu memberi teladan. Kehidupannya tidak lepas
dari ibadah, dan selalu memberi bimbingan pada lingkungannya.

warga Bandongan yang berstatus sebagai alim ulama dan orang
kaya, merupakan orang yang disegani. Warga yang bekerja sebagai
guru juga disegani karena sering dianggap mempunyai pengetahuan
luas dan memberi motivasi pada masyarakat. Di samping itu sikap
seorang guru juga sebagai teladan dan bimbingan terhadap masya-
rakat. Kalau orang kaya disegani, terutama karena kemampuan
materinya. Dengan kemampuan materi itu seringkali orang kaya
dianggap mempunyai kekuasaan.

Kepala desa dan para aparatnya yang terdiri dari kepala dusun,
carik, dan kamituo, merupakan orang-orang yang mempunyai Ke-
dudukan sosial pula. Kepala desa merupakan orang yang disegani,
karena kedudukannya sebagai orang yang berperan mempunyai
kekuasaan dan sebagai pemimpin atas suatu desa. Sedangkan ke-
pala dusun, carik, dan kamituo, adalah orang-orang yang memban-
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tu kepala desa dalam mengatur dan mengurus masyarakat. Mereka
termasuk orang yang disegani, karena dianggap pula sebagai orang
yang memimpin masyarakat lingkungannya.

Orang yang berada di tingkat kedudukan paling rendah dalam
masyarakat Bandongan adalah rakyat biasa. Mereka ini sering di-
anggap tidak memiliki sesuatu kekuatan atau kekuasaan dalam
masyarakatnya. Di Desa Bandongan bentuk kehidupan dari rakyat
biasa ini, tidak lepas dari di rumah dan bekerja di sawah. Terutama
nampak pada mereka yang sehari-hari bekerja sebagai buruh tani.

2. Kehidupan Ekonomi

Seperti telah diketahui bahwa kehidupan ekonomi masyarakat
Bandongan bertumpu pada pertanian. Berarti mata pencaharian
utama masyarakat tersebut adalah di bidang pertanian (Tabel I1.9)
Sebagai petani, masyarakat Bandongan dibedakan sebagai petani
pemilik, petani penggarap, dan buruh tani. Petani pemilik tidak
selalu mengerjakan sawahnya, biasanya sawahnya itu dikerjakan
.oleh petani penggarap. Dalam hal itu petani penggarap tidak me-
ngerjakan sawah itu. secara langsung, tetapi menggunakan tenaga
buruh tani. Dalam mengerjakan sawah dengan cara demikian, ada
bentuk pembagian hasil dan upah yang telah ditentukan.

Pembagian hasil antara petani pemilik dengan petani pengga-
rap, yang umum dilakukan terutama oleh masyarakat Desa Ban-
dongan merupakan sistem “mertelu”. Dengan sistem “mertelu”
ini, berarti petani penggarap akan memperoleh hasil panen adalah
1/3 dan petani pemilik 2/3. Dalam sistem bagi hasil demikian, pe-
tani pemilik sebelumnya telah menyediakan antara lain pupuk,
bibit, dan obat-obatan untuk keperluan sawalinya. Bagi buruh tani
yang mengerjakan sawah tersebut, memperoleh upah berupa uang
atau beras. Bila mereka mencangkul sawah 1 ’kesok” dari pukul
07.00 hingga pukul 11.30 seluas 1/10 ha, secara bersama-sama
(¢ 10 orang), maka upah yang diperoleh adalah 3 sampai 4 kg
padi atau uang sebesar Rp 600,— untuk seorang buruh.

Saat panen di Desa Bandongan, dalam satu tahun bisa men-
capai tiga kali. ‘Bagi petani pemilik dalam satu kali panen, mereka
bisa memperoleh 8 kuintal padi. Dalam satu tahun padi yang mere-
ka peroleh dapat mencapai 24 kuintal. Mereka yang berstatus se-
bagai petani penggarap bisa memperoleh padi dalam satu kali
panen 7 kuintal. Sehingga selama satu tahun padi yang mereka per-
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oleh kurang lebih 21 kuintal. Kalau buruh tani dalam sehari dapat
memperoleh 3 atau 4 kg padi. Selama satu tahun mereka dapat
memperoleh padi antara 1080 kuintal sampai 14,40 kuintal.

Produksi pertanian yang berupa padi ini, bagi petani pemilik
selain untuk dijual juga untuk dikonsumsi sendiri. Padi yang mere-
ka jual biasanya setengah bagian dari yang mereka peroleh. Berarti,
setengah bagiannya lagi merupakan bagian yang dikonsumsi sen-
diri. Demikian pula padi yang diperoleh petani penggarap, bagian
yang dikonsumsi sendiri sama dengan bagian yang dijual. Bagi bu-
ruh tani yang mereka peroleh hanya untuk dikonsumsi sendiri.

Pendapatan utama ini, baik bagi petani pemilik, penggarap
maupun buruh tani digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup
keluarganya. Antara lain untuk kebutuhan sehari-hari dan biaya
pendidikan anak-anak. Bagi petani pemilik dan kadang kala bagi
petani penggarap, mereka dapat pula menabung atau membeli
perhiasan. Lain halnya dengan buruh tani, seringkali dari mata-
pencaharian utamanya tersebut tidak selalu kebutuhan hidup me-
reka terpenuhi. Oleh karena itu mereka berusaha mempunyai mata
pencaharian sampingan, antara lain sebagai buruh bangunan dan
tukang becak.

baik petani pemilik maupun petani penggarap, pekerjaan sam-
pingan juga mereka lakukan. Pekerjaan sampingan mereka, antara
lain memelihara ikan dan berdagang terutama dilakukan oleh peta-
ni pemilik. Warga petani penggarap melakukan pekerjaan samping-
an, antara lain sebagai penjual anyam-anyaman dan kadangkala
sebagai buruh bangunan. Dari mata pencaharian sampingan ini,
biasanya uang langsung diperoleh, sehingga sangat menunjang da-
lam memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka.

Pekerjaan pertanian yang dilakukan kaum laki-laki tidak le-
pas dari mengolah tanah dengan cangkul. Kadangkala kaum
laki-laki juga melakukan pekerjaan tandur”. Di Desa Bandongan
kegiatan pertanian yang dilakukan kaum wanita, pada umumnya
bersifat “memburuh” atau menjadi buruh. Mereka menjadi buruh
saat ada “matun”, “tandur”, dan menuai padi. Dalam menuai pa-
di, mereka berusaha memperoleh hasil tuai lebih banyak. Dengan
harapan akan memperoleh upah yang lebih besar.

Kegiatan menuai padi bagi masyarakat Desa Bandongan, biasa
dilakukan pada saat kegiatan “matun” dan “tandur’ telah selesai.

Dengan maksud agar mereka yang telah “matun” dan ’tandur’
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tersebut dapat pula turut serta “menuai padi”. Apabila menuai
padi dilakukan bersamaan dengan saat “matun’ atau “tapdur’,
maka pemilik sawah atau penggarapnya dikenakan denda. Karena
dianggap melanggar aturan dengan menghilangkan kesempatan
ekonomi warganya. Secara tidak langsung aturan tak tertulis ini
diterima dan berlaku dalam kegiatan pertanian masyarakat Desa
Bandongan.

Keluarga bagi masyarakat Bandongan merupakan suatu kesa-
tuan ekonomis. Terutama tercermin dalam masyarakat golongan
buruh tani. Selain mengikutsertakan istri, kegiatan ekonomi dalam
pertanian yang mereka lakukan juga mengikutsertakan anak-anak.
Anak ikut serta dalam kegiatan tersebut, hanya sebatas kemampu-
annya. Biasanya hasil pekerjaan dari anak yang belum dewasa,
tidak selalu mempunyai nilai ekonomi. Karena pekerjaan yang
dilakukannya masih dalam tingkat belajar, sehingga tidak selalu
produktif. Lain halnya anak yang telah dewasa, mereka cukup
produktif. Karena mereka telah mampu benar melakukan peker-
jaan tersebut.

K egiatan ekonomi yang dilakukan anak-anak dalam membantu
keluarga, bila tidak di sektor pertanian akan mereka lakukan
di luar sektor pertanian. Anak laki-laki, terutama yang telah dewa-
sa dapat melakukan pekerjaan sebagai buruh bangunan, tukang
becak, tukang “ojek”. Anak perempuan melakukan pekerjaan se-
bagai buruh pabrik, atau berjualan kue. Bagi anak-anak yang ber-
pendidikan cukup tinggi, pekerjaan yang dilakukan dapat lebih
baik. Dengan demikian pekerjaan yang mereka lakukan di luar
sektor pertanian, disesuaikan dengan tingkat pendidikan yang me-
reka alami.

Kondisi ekonomi masyarakat Bandongan, tercermin dari kon-
disi rumah dan barang-barang yang mereka miliki. Di samping itu,
juga tercermin dari kondisi makanan mereka. Petani pemilik, pada
umumnya memiliki rumah yang bersifat permanen. Petani peng-
garap memiliki rumah semi permanen, sedangkan buruh tani me-
miliki rumah yang darurat. Barang-barang elektronik, seperti TV
hampir sebagian besar dimiliki petani pemilik, demikian juga de-
ngan petani penggarap. Lain halnya dengan para buruh tani, pesa-
wat TV merupakan barang yang cukup mahal. Oleh karena itu
dengan kondisi ekonominya, jarang warga buruh tani memiliki
pesawat TV.
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Masyarakat Bandongan merupakan masyarakat yang memiliki
kesatuan ekonomi. Hal ini tercermin dengan adanya bentuk per-
kumpulan yang berkaitan dengan matapencaharian <ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>